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Penelitian ini merupakan pengembangan perangkat lunak (Research and 
Development). Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan prototype (prototyping). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Sedangkan untuk pengujian 
kualitas perangkat lunak berdasarkan pengujian standar ISO 25010 menggunakan 4 
karakteristik, yakni karakteristik functional suitability, reliability, portability, dan usability. 
Instrumen untuk pengujian functional suitability menggunakan metode test case, untuk 
pengujian reliability menggunakan software web server stress tool, untuk pengujian 
portability menggunakan software browser, sedangkan untuk pengujian usability 
menggunakan kuesioner yang berisi 15 pertanyaan. Hasil pengujian dari functionality untuk 
sub karakteristik accurancy and suitability menunjukkan tingkat kelayakan 100%, Untuk 
hasil pengujian reliability sistem dinyatakan layak karena sistem dapat berjalan dengan baik 
dengan 10  user dengan waktu rata-rata 20 detik dengan tingkat keberhasilan akses 100%. 
Pada pengujian portability menunjukan telah memenuhi uji kelayakan, pada pengujian 
usability menunjukan tingkat kelayakan 74%, sehingga sistem informasi dinyatakan baik 
untuk digunakan.
 
Kata Kunci: Publikasi Ilmiah Mahasiswa, JPte Ft Unm. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Teknologi informasi muncul 
sebagai akibat semakin merebaknya 
globalisasi dalam kehidupan 
organisasi, semakin kerasnya persaingan 
bisnis, semakin singkatnya siklus hidup 
barang dan jasa yang ditawarkan. Untuk 
mengantisipasi semua ini, perusahaan 
mencari terobosan baru dengan 
memanfaatkan teknologi. organisasi saat 
ini telah dimasuki oleh aplikasi dan 
otomatisasi Teknologi Informasi.  (Febian, 
2014). 
Jurnal adalah semua transaksi yang 
di lakukan oleh seseorang, baik itu 
transaksi keuangan, suatu badan usaha 
atau organisasi yang memiliki tujuan untuk 
pendataan dan transparansi data 
pemasukan pada suatu organisasi atau 
badan usaha. Jurnal yang telah digitalisasi 
atau yang sering disebut dengan jurnal 
elektronik yang hanya tersedia pada basis 
world wide web (web),  sehingga dalam 
pemanfaatannya pengguna harus terlebih 
dahulu mengakses database penerbit 
melalui situs mereka di internet,  kemudian 
melakukan download pada file  jurnal yang 
telah dibeli.  File tersebut dapat dibuka 
secara online ataupun disimpan terlebih 
dahulu untuk kemudian dicetak. (Bung 
Teluk. 2011). 
Karya ilmiah merupakan salah satu 
bentuk karya ilmiah.  Karya ilmiah adalah 
karya ilmiah yang dikhususkan untuk 
diterbitkan di jurnal ilmiah. Ada dua 
bentuk  karya ilmiah, yaitu  konseptual  
yang diangkat dari gagasan atau ide 
penulis dan  penelitian  yang diangkat dari 
hasil penelitan. Perbedaan kedua jenis  
tersebut terletak pada bagian isi. Jika 
dalam  konseptual antara bagian 
pendahuluan dan bagian penutup hanya 
berisi isi  yang bisa terdiri atas beberapa 
sub bab, dalam  penelitian antara bagian 
pendahuluan dan bagian penutup terdapat 
bagian landasan teoretis, metodologi 
penelitian, dan hasil dan pembahasan. Pola 
dasar  ilmiah secara umum paling sedikit 
berisikan bagian-bagian yang sudah baku, 
yaitu bagian pengenalan, batang tubuh, 
dan kepustakaan. Dalam bahasa yang 
sederhana ketiga bagian tersebut dapat 
juga disebut dengan istilah bagian awal, 
bagian tengah, dan bagian akhir. Inti karya 
ilmiah ada pada bagian batang tubuh atau 
bagian tengah, sehingga secara 
proporsional bagian tengahlah yang paling 
panjang uraiannya. Jika ketiga bagian 
tersebut dianalogikan dengan tubuh 
manusia, bagian awal dapat dianalogikan 
sebagai kepala, bagian tengah sebagai 
tubuh, dan bagian akhir sebagai kaki. 
Dengan penganalogian tersebut kita sudah 
mendapat gambaran seberapa besar uraian 
masing-masing bagian dalam karya ilmiah. 
Akan menjadi tidak logis jika tubuh 
manusia lebih kecil dari pada kepala atau 
kakinya. Demikian juga dengan karya 
ilmiah, akan menjadi tidak logis jika 
uraian pada bagian pengenalan atau awal 
lebih panjang daripada bagian batang 
tubuh atau tengah. Bagian pengenalan 
berisi hal-hal yang bersifat informatif. 
(Nadhira, 2017)  
Perkembangan informasi saat ini 
sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan komputer sebagai sarana 
pendukung suatu pekerjaan. Sebagai 
penyimpan informasi,  komputer 
merupakan penyampaian informasi yang 
lengkap,  tepat,  cepat,  dan akurat. 
Komputer sebagai pendukung informasi 
setelah menjangkau seluruh bidang. Oleh 
karena itu dibutuhkan media informasi 
dalam bentuk media elektronik melalui 
web yang menyajikan banyak informasi 
elektronik melalui web yang menyajikan 
banyak informasi. Sistem informasi 
publikasi melalui  web ini adalah sistem 
yang digunakan untuk kepentingan pusat 
penelitian, khususnya dalam bentuk  
ilmiah, dan juga kepentingan masyarakat 
Indonesia dalam dunia pendidikan (Aria 
WN, 2007). 
 Artikel ilmiah adalah sebutan yang 
khusus untuk makalah dikalangan para 
 mahasiswa dalam kaitannya dengan 
pembelajaran dan pendidikannya sebelum 
menyelesaikan jenjang studi.  Artikel 
ilmiah secara umum lainnya adalah suatu 
karya ilmiah yang ditulis untuk dimuat 
dalam jurnal ilmiah dengan tata cara 
penulisan yang mengikuti pedoman atau 
konvensi ilmiah yang telah disepakati atau 
ditetapkan. Ada kalanya  ilmiah dapat 
diangkat dari hasil penelitian lapangan 
atau laboratorium, hasil pemikiran dan 
kajian pustaka, atau hasil pengembangan 
proyek. Oleh sebab itu  ilmiah juga bisa 
menggunakan angka-angka statistik dalam 
bentuk tabel maupun non tabel, yang 
menggambarkan suatu objek pembahasan 
hasil dari pada sebuah penelitian baik 
berdasarkan sampel maupun populasi. 
Publikasi  ilmiah dalam bentuk jurnal 
ilmiah dimaksudkan untuk 
mengkomunikasikan gagasan atau temuan 
yang penting untuk diketahui oleh 
pembaca. Pada umumnya gagasan yang di 
tulis dalam bentuk  adalah gagasan atau 
temuan baru yang mempunyai orisinalitas 
dan mempunyai sumbangan tinggi 
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dari 
penemunya. Jika gagasan yang ditulis 
sudah umum biasanya penulis 
menuangkannya dalam bentuk buku atau 
diktat. (Rofiana. 2019) 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar, jika dilihat dari 
perkembangannya selama ini, terutama 
pada kondisi publikasi ilmiah  mahasiswa 
yang belum tersedianya tempat 
pengelolaan yang efisien, untuk 
menampung dan mempublikasikan artikel-
artikel tersebut. Artikel ilmiah,  atau lebih 
tepatnya  hasil karya mahasiswa, masih 
dalam bentuk kertas maupun  skripsi yang 
telah di burning dalam bentuk cd, yang 
sewaktu-waktu dapat tercecer atau hilang 
dikarenakan dibawa ataupun dipinjam 
mahasiswa dan tidak kembali lagi 
sehingga artikel skripsi tersebut tidak ada 
arsip lagi. 
 Oleh karena itu, Pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Makassar, 
sudah cukup banyak data dan informasi 
dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi 
mahasiswa (artikel),  akan tetapi belum 
ada bentuk pengelolaan lanjut untuk proses 
publikasi jurnal ilmiah tersebut disebabkan 
hasil artikel ilmiah mahasiswa belum 
terkomputerisasi dengan efisien atau 
belum memiliki sebuah sistem informasi 
pengelolah artikel sebagai tempat untuk 
mempublikasikan artikel ilmiah tersebut. 
 Dengan menggunakan sebuah 
sistem yang berbasis internet, maka 
informasi dapat menjangkau anggota 
masyarakat yang luas sehingga sistem ini 
dapat  di akses  oleh  pengguna  dari  
seluruh dunia (Warsono, 2012). Maka  
tidak ada  pilihan  lain  kecuali  dengan  
membuat sebuah sistem informasi 
publikasi ilmiah untuk  hasil skripsi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro. Surat edaran dari Dirjen Dikti 
NO. 152/E/T/2012 mengisyaratkan agar 
calon lulusan program sarjana (S1) mampu 
menghasilkan sebuah artikel ilmiah yang 
di publikasikan. Untuk itu di perlukan 
sebuah sistem informasi  yang dapat 
membantu dalam proses publikasi ilmiah  
hasil skripsi mahasiswa sehingga dapat di 
akses secara luas. (Ristekdikti. 2012) 
 Maka dengan mempertimbangkan 
hal tersebut, maka muncul pilihan dengan   
membuat sebuah Sistem Informasi 
Publikasi Karya Ilmiah untuk  mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Sistem 
informasi ini dapat membantu dalam 
proses publikasi ilmiah   mahasiswa ke 
dalam artikel online sehingga dapat di 
akses secara luas.  
 Sistem informasi publikasi ini di 
harapkan juga dapat memberi solusi 
terhadap masalah duplikasi judul 
penelitian yang akan diusulkan oleh 
mahasiswa-mahasiswa yang akan datang, 
agar mempermudah proses seleksi judul 
proposal kedepannya.
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, 
maka dapat diketahui bahwa sistem 
informasi sangat diperlukan dalam dunia 
publikasi mahasiswa. Dengan adanya 
 sistem informasi publikasi  ilmiah 
mahasiswa dapat memberikan kemudahan 
bagi masyarakat luas, khususnya dosen 
dan mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro. 
A. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, 
adapun masalahnya yaitu: 
1. Bagaimana hasil Pengembangan 
Sistem Informasi Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar ? 
2. Bagaimana kelayakan Sistem 
Informasi Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa  pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar berdasarkan 
standar ISO 25010? 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dalam 
penelitian ini untuk: 
1. Mengembangkan Sistem Informas
i Publikasi Ilmiah Mahasiswa 
Pada Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar. 
2. Untuk dapat mengetahui kondisi 
Sistem Informasi Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa Pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar berdasarkan ISO 
25010 
C. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian 
yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini di harapkan mempunyai manfaat 
dalam pendidikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Manfaat teoritis. 
Dari hasil penelitian ini dapat 
diharapkan beberapa manfaat yaitu: 
a. Memberikan hasil pemikiran 
bagi pembaharuan tempat 
untuk saling berbagi data 
informasi yang akan terus 
berkembang seiring dengan 
bertambahnya kebutuhan. 
b. Sebagai pijakan dan referensi  
pada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan 
dengan peningkatan 
kemampuan mengembangkan 
penulis sistem informasi serta 
menjadi kajian lebih lanjut. 
2.  Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat
 menambah wawasan, dan pemah
aman ilmu tentang sebuah sistem 
informasi berbasis web, serta 
sebagai tempat penerapan ilmu 
yang di dapat penulis. 
b. Bagi lembaga 
Penelitian ini di harapkan 
dapat mempermudah mahasiswa 
untuk menyebarluaskan hasil 
pemikirannya atau hasil 
penelitiannya kepada orang  lain 
yang berupa  hasil skripsi dalam 
bentuk artikel ilmiah, sebagai 
bentuk pengetahuan dan referensi. 
c. Bagi pembaca 
Dapat digunakan sebagai 
bahan acuan bagi peneliti yang 
ingin bersama menambah ilmu 
dalam bidang pengembangan 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia sistem adalah seperangkat unsur 
yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu rangkaian 
komponen yang berhubungan satu sama 
 lain. sistem adalah kumpulan dari 
beberapa elemen-elemen yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 
sistem menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti 
tempat, benda dan orang-orang yang betul-
betul ada dan terjadi. (Jogianto, 2005). 
Sistem adalah kumpulan-kumpulan dari 
komponen-komponen yang memiliki unsur 
ketertarikan antara satu dengan yang 
lainnya.  
1. Informasi 
Informasi di definisikan sebagai  
hasil dari pengolahan data dalam suatu 
bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
(event) yang nyata (fact) yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan.  Informasi 
adalah data yang telah diolah menjadi 
sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat bagi 
pengambilan keputusan saat ini atau 
mendatang. Informasi sebagai data yang 
telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang 
yang menggunakan data tersebut. 
2. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi 
organisasi yang bersifat manajerial dalam 
kegiatan strategi dari suatu organisasi 
untuk dapat menyediakan kepada pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. Sistem informasi adalah suatu 
kombinasi teratur apapun dari brainware, 
hardware, software, computer network dan 
data communications, dan database yang 
mengumpulkan, mengubah dan 
menyebarkan informasi di dalam suatu 
bentuk organisasi (O’Brien. 2005). 
 
3. Jurnal online 
Jurnal online adalah sarana 
berbasis web untuk mengelola sebuah 
jurnal ilmiah maupun non-ilmiah, sarana 
ini disediakan sebagai wadah bagi 
pengelolah, penulis, dan pembaca karya 
ilmiah.  “online journals in connection 
with databases which can be accesed via 
internet” yang artinya bahwa jurnal online 
ini pada dasarnya adalah sutu jurnal yang 
dikonversi kebentuk digital dan 
ditempatkan pada database yang hanya 
bisa diakses melalui internet. 
4. Jurnal Ilmiah 
Jurnal ilmiah adalah majalah 
publikasi yang memuat KTI (Karya Tulis 
Ilmiah)  yang secara nyata mengandung 
data dan informasi yang mengajukan 
iptek dan ditulis sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan ilmiah serta diterbitkan 
secara berkala.  Jurnal ilmiah adalah 
majalah publikasi yang memuat Karya 
Tulis Ilmiah (KTI) yang secara nyata 
mengandung data dan informasi yang 
mengajukan iptek dan ditulis sesuai 
dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah 
serta diterbitkan secara berkala.  (Hakim, 
2012) 
5. Publikasi Ilmiah 
Publikasi Ilmiah merupakan 
wadah bagi para dosen dan mahasiswa 
untuk menyampaikan gagasan ilmiah 
hasil penelitian dan kajian akademik 
lainnya, dapat berupa artikel baik turunan 
dari skripsi, tesis, atau disertasi,  maupun 
hasil telahaan yang dipresentasikan dalam 
kegiatan seminar.  Dalam publikasi 
ilmiah ini ada tiga jenis karya ilmiah yang 
dapat ditampilkan, yaitu berupa 
prosiding, jurnal, dan antologi. Jurnal 
Ilmiah merupakan media yang disediakan 
oleh lembaga untuk memfasilitasi 
pemuatan artikel ilmiah dosen. Artikel 
yang dimuat di jurnal ini dapat digunakan 
untuk kebutuhan fungsional dosen 
sebagai tenaga edukatif. Prosiding 
merupakan kumpulan artikel ilmiah yang 
merupakan hasil telaah ilmiah yang telah 
dipresentasikan dalam kegiatan seminar 
dan sejenisnya baik pada skala regional, 
nasional, maupun internasional. Antologi 
adalah kumpulan karya tulis pilihan dari 
seorang atau beberapa orang pengarang. 
Antologi merupakan kumpulan artikel 
ilmiah mahasiswa yang berasal dari isi 
materi skripsi. Antologi ini dapat berisi 
 artikel yang hanya memuat artikel karya 
mahasiswa dan atau kolaborasi antara 
mahasiswa dan dosen pembimbing 
skripsi. Pengesahan artikel antologi 
dilakukan melalui proses pembimbingan 
khusus mahasiswa penulis skripsi dengan 
dosen pembimbing hingga artikel tersebut 
layak dan sesuai dengan sistematika 
jurnal ilmiah. Prosiding, Jurnal, dan 
antologi pada dasarnya harus tersedia dan 
terkompilasi di setiap departemen dan 
program studi sebagai upaya 
memfasilitasi karya tulis atau artikel para 
dosen dan mahasiswa.  (FPBS UPI, 
2017). 
6. Web Programming 
   Pemrograman merupakan 
sekumpulan instruksi atau perintah 
tertulis yang dibuat oleh manusia, dan 
dibuat secara logis untuk memerintahkan 
komputer agar melakukan langkah atau 
proses tertentu dalam menyelesaikan 
suatu masalah. Web merupakan sebuah 
halaman atau media informasi yang dapat 
diakses dengan perangkat lunak browser 
melalui jaringan komputer atau internet. 
7. Database (Basis Data) 
Basis data adalah kumpulan 
informasi yang disusun berdasarkan cara 
tertentu dan merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. Dengan sistem tersebut data 
yang terhimpun dalam suatu database 
dapat menghasilkan informasi yang 
berguna. 
8. Standar ISO 25010 
Salah satu standar untuk 
pengujian kualitas perangkat lunak yang 
menjadi standar secara internasional 
adalah ISO/IEC 25010, yang dibuat oleh 
International Organization for 
Standardization and International 
Electrotechnical Commision.  ISO/IEC 
25010 menggantikan standar ISO/IEC 
9126 (ISO, 2011). ISO/IEC 9126 
dianggap sudah tidak relevan dengan 
teknologi saat ini. Pada tahun 1991,  
ISO/IEC 9126 dirilis belum ada teknologi 
seperti cloud computing, smartphone, 
google, facebook dan e-commerce. 
9. XAMPP 
XAMPP adalah perangkat lunak 
(free software) bebas, yang mendukung 
untuk banyak sistem operasi, yang 
merupakan kompilasi dari beberapa 
program. Fungsi XAMPP sendiri adalah 
sebagai server yang berdiri sendiri 
(localhost), yang terdiri beberapa program 
antara lain,  Apache HTTP Server,  
MySQL database,  dan penerjemah 
bahasa yang ditulis dengan bahasa 
pemrograman PHP dan Perl. Nama 
XAMPP sendiri merupakan singkatan 
dari X (empat sistem operasi apapun),  
Apache,  MySQL,  PHP dan Perl.  
Program ini tersedia dalam GNU 
(General Public License) dan bebas, 
merupakan web server yang mudah untuk 
digunakan yang dapat menampilkan 
halaman web yang dinamis. 
B. Kajian penelitian yang relevan 
Sistem informasi proses 
penyebaran artikel atau proses publikasi 
ilmiah merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menyediakan atau 
menyebarkan sebuah informasi 
masyarakat umum dengan cara 
bermacam-macam mulai dari buku,  teks,  
gambar konten audio,  web,  maupun 
video. Beberapa penelitian terkait dengan 
publikasi ilmiah ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammmad 
Bahrul Ulum, Program Studi Pendidikan 
Teknik Informatika Dan Komputer, 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas  Negeri  
Makassar,  dengan Judul  “Sistem 
Informasi Publikasi Ilmiah Pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Makassar,  bahwa sistem 
informasi sangat diperlukan dalam dunia 
publikasi ilmiah. Dengan adanya sistem 
informasi publikasi ilmiah ini dapat 
membantu proses publikasi karya ilmiah 
hasil dari skripsi mahasiswa sehingga  
dapat memberikan kemudahan bagi 
masyarakat luas, khususnya bagi dosen 
dan mahasiswa di Jurusan Teknik 
Elektro, untuk mengakses dan 
mempublikasikan artikel ilmiahnya. 
Sistem Informasi Publikasi Ilmiah 
 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Makassar  
disimpulkan bahwa sistem yang telah 
dirancang tersebut merupakan sebuah 
sistem yang telah beralih ke dalam sistem 
informasi berbasis web yang 
terkomputerisasi. Dimana pihak yang 
akan menggunakan sistem ini dapat 
mempermudah mengolah data artikel 
ilmiah mahasiswa secara efektif dan 
efisien yang  kemudian dipublikasikan 
kepada khalayak ramai. 
B. Kerangka Pikir 
Pada umumnya kondisi awal yang 
terjadi di Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar, masih kurangnya 
pemanfaatan teknologi serta pengeloaan, 
sehingga proses pengumpulan artikel-
artikel masih kurang efisien, artikel  
belum terpublikasi, pencarian karya 
ilmiah di perpustakaan masih secara 
manual  sehingga memakan waktu yang 
relatife lama, belum tempat penyimpanan 
yang terkomputerisasi, dan berbagi 
referensi artikel-artikel. Saat ini artikel 
yang dimiliki pada jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar belum 
seluruhnya terpublikasi. Karena di 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro belum 
memiliki sistem untuk proses publikasi 
ilmiah mahasiswa. 
Oleh sebab itu penulis berinisiatif 
untuk membangun sistem informasi untuk 
akses artikel yang khusus untuk jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro agar 
mahasiswa  yang ingin mendistribusikan  
hasil karya tulisnya dan membagi 
naskahnya secara online. 
Maka berdasarkan masalah 
tersebut, maka perlu dikembangkan 
sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa yang dapat dengan mudah 
digunakan dalam memberi layanan bagi 
mahasiswa dan dosen  dalam mencari 
artikel yang sesuai dengan kebutuhannya, 
dengan adanya sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa yang dapat digunakan 
untuk menghimpun dan mempublikasikan 
artikel-artikel ilmiah ada di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Makassar, 
adapun hasil yang  dicapai menghasilkan 
suatu sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa yang digunakan untuk 
mempublikasikan artikel-artikel ilmiah 
dijurusan, serta mempermudah 
mahasiswa dan dosen untuk mendapatkan 
referensi penelitian dan lain sebagainya. 
 
Gambar. 2. 4 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan atau dikenal dengan 
Research and Development (R & D) yang 
termasuk dalam kategori pengembangan 
perangkat lunak (software development) 
yang bertujuan untuk (pengembangan 
sistem informasi) publikasi ilmiah 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar dan menguji kelayakan 
perangkat lunak. 
Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R & D) 
karena dianggap cocok dengan tujuan yang 
ingin dicapai yaitu untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Hasil produk tersebut 
digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas,  maka diperlukan 
penelitian untuk menguji keefektifan 
produk tersebut. 
B. Tempat dan waktu pelaksanaan 
 Tempat pelaksanaan penelitian uji coba 
produk ini yaitu Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar Penelitian ini 
dilaksanakan  dari bulan Maret sampai 
oktober 2019. 
C. Alat Dan Bahan Kebutuhan Sistem 
 Spesifikasi kebutuhan perangkat 
keras dan perangkat lunak dalam 
pengembangan sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Makassar. Alat 
dan bahan yang digunakan untuk 
pengembangan perangkat lunak ini adalah 
sebuah PC/Laptop dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
1. Perangkat keras yang digunakan 
yaitu : 
a. Laptop dengan Prosesor Intel Core 
I3 
b. Memori RAM 4GB 
c. Harddisk 465 GB 
2.  Perangkat lunak yang digunakan 
yaitu : 
a. Sistem operasi Microsoft Windows 
10 
b. Web browser 
c. NotePad++, Sublime text 3 
d. PHP,HTML,(Bahasa 
Pemprograman) 
e. Mysql, Apache, Filezilla yang 
tergabung dalam Xampp Control Panel. 
f. Pengolah kata (Microsoft Word 
2010) 
g. Pengolah diagram (yed graphic 
editor) 
3. Spesifikasi Minimum. 
 Supaya sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa dapat bekerja dengan 
optimal pada komputer, maka diperlukan 
perangkat keras dengan spesifikasi 
minimum tersedia adakah sebagai berikut: 
Processor: minimal Pentium III 500 Mhz 
RAM (Random Access Memory): 1 GB 
Harddisk: 80 Gb 
Koneksi internet 
 
D. Model Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini menggunakan model 
pengembangan perangkat lunak 
menggunakan model Prototype. Prototype 
merupakan salah satu model 
pengembangan perangkat lunak yang 
banyak, dimana pengembang dan klien 
dapat saling membantu satu sama lain 
dalam merancang suatu sistem. Tidak 
hanya ikut turut serta pada tahap awal saja, 
namun akan berlanjut terus hingga pada 
tahap terakhir dan sistem dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan perencanaan.  
                Prototype melewati tiga proses 
secara umum, yaitu: 
1. Analisis Kebutuhan 
       Developer dan klien bertemu dan 
menentukan tujuan umum, kebutuhan yang 
diketahui dan gambaran bagian-bagian 
yang akan dibutuhkan berikutnya. 
2. Perancangan  
         Perancangan dilakukan cepat dan 
mewakili semua aspek software yang 
diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar 
pembuatan prototype 
 
3. Evaluasi Prototype 
         Klien mengevaluasi prototype yang 
dibuat untuk memperjelas kebutuhan 
software. Perulangan ketiga proses ini 
terus berlangsung hingga semua kebutuhan 
terpenuhi.  Model Prototype dipilih karena 
metode ini memiliki perkembangan siklus 
cepat, dan menggunakan model ini, 
pengembang dan pelanggan dapat saling 
berinteraksi selama proses pembuatan 
sistem sehingga pengembangan dapat 
berkerja lebih baik dalam menentukan 
kebutuhan pelanggan dan menghasilkan 
sistem yang utuh. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang relevan 
dengan perancangan sistem informasi yang 
akan dilakukan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah : 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara mengajukan pertanyaan 
tertulis untu dijawab secara tertulis pula 
oleh responden. Angket merupakan sebuah 
 pertanyaan-pertanyaan yang tertulis 
digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden tentang sistem yang 
dibangun. 
F.  Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model pengembangan 
yang dipilih, tahapan-tahapan penelitian 
yaitu: 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan 
dalam pengembangan perangkat lunak 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna. Pengembang harus memahami 
informasi, tingkah laku, unjuk kerja, dan 
tampilan yang diperlukan. Spesifikasi 
kebutuhan perangkat lunak perlu 
didokumentasikan. Analisis kebutuhan 
pengguna terlibat dalam berbagai kegiatan 
pengumpulan informasi yang dapat 
dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya wawancara. 
a.   Studi Lapangan 
        Studi ini dilakukan dengan cara 
mengunjungi tempat yang akan diteliti dan 
pengumpulan data dilakukan secara 
langsung, hal ini meliputi: 
1) Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan 
data dengan cara mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan narasumber yang 
terkait dengan permasalahan yang diambil 
untuk memperoleh data dan informasi. 
2. Membangun Prototype 
   Membangun Prototype dengan membuat 
perancangan desain sementara yang 
berfokus pada penyajian kepada 
pelanggan. Pada tahap ini yang dilakukan 
adalah membuat gambaran aplikasi yang 
seharusnya dikerjakan dan bagaimana 
tampilan dari sistem yang akan dibuat.  
3. Evaluasi Prototype 
 Tahap evaluasi prototype ini dilakukan 
untuk mengevaluasi prototype yang sudah 
dibangun sudah sesuai dengan keinginan 
user. Jika sudah sesuai, maka langkah 
selanjutnya akan diambil. Namun jika 
tidak, Prototype direvisi dengan 
mengulang langkah sebelumnya. 
4. Mengkodekan Sistem 
       Pada tahap ini merupakan tahapan di 
mana desain pemodelan prototype beserta 
perancangan antarmuka akan dilakukan 
proses pengkodean dengan sublime text 3. 
5. Menguji Sistem 
Sistem yang dibangun, dilakukan 
pengujian masing-masing fitur dan fungsi 
oleh pengembang untuk mengetahui 
apakah sistem dapat bekerja dengan 
semestinya dan bebas dari error. 
Pengujian juga dilakukan oleh validator 
ahli media dan validator ahli konten. 
6. Evaluasi Sistem 
       Pada tahapan ini, sistem yang telah 
diuji kemudian dilakukan evaluasi apakah 
sistem yang sudah jadi sudah sesuai 
dengan yang diharapkan. Evaluasi akan 
dilakukan oleh  pengembang dengan 
menganalisis dan penyimpulkan hasil 
pengujian dan penilaian menggunakan uji 
kelayakan standar ISO 25010 untuk 
mengidentifikasi kualitas dari perangkat 
lunak. 
7.  Menggunakan Sistem 
      Pada tahap ini, sistem yang telah 
dibuat dan diuji, telah siap untuk 
digunakan. 
G. Perancangan Sistem  
Sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar adalah sistem 
untuk mengelolah proses publikasi ilmiah 
artikel mahasiswa sehingga dapat diakses 
secara luas. Rancangan sistem informasi 
publiaksi ilmiah mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Makassar ini 
dilakukan setelah tahapan pengumpulan 
data sudah dilakukan,  dimana dalam 
perancangan ini akan dibagi menjadi 
beberapa bagian,  antara lain: use case 
diagram,  activity diagram,  data flow 
diagram (DFD),  flowchart dan entity 
relation diagram.  
Berikut penjelasan beberapa 
pengembangan sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Universitas 
 Negeri Makassar yang akan dirancang, 
yaitu: 
1. Use Case Diagram 
Use case adalah dekskripsi fungsi dari 
sebuah sistem dari perspektif pengguna. 
Use case bekerja dengan cara 
mendeskripsikan tipikal interaksi antara 
user (pengguna) sebuah sistem dengan 
sistemnya sendiri. Berikut adalah deskripsi 
use case penelitian ini. Pada sistem 
informasi publikasi ilmiah pada Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro ini,  memiliki 4 
use  case,  yang dimana untuk setiap use 
case memiliki aktivitas masing-masing. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam ruang 
lingkup sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa, (admin, dosen, mahasiswa, 
dan pengunjung). Sesuai dengan ungkapan 
“karena membaca memiliki banyak 
manfaat” jadi, semua pihak dapat 
membaca artikel secara keseluruhan, 
kecuali pada halaman pengunjung hanya 








Use Case Dosen 
 
Bentuk aksi dari verifikasi artikel oleh 
dosen (reviewer) yaitu setelah muncul 
notifikasi artikel dari mahasiswa, 
kemudian dosen dapat mengkritik artikel 
jika tidak sesuai dengan kemauan dosen 
(reviewer) atau tidak sesuai dengan 
panduan yang berlaku. 
  
Gambar 3.4 





Use Case Pengunjung 
2. Activity diagram 
Activity diagram merupakan gambaran 
berbagai kegiatan user atau sistem,  yang 
dilakukan oleh seseorang didalam 
menjalani aktifitasnya secara terstruktur.  
Pada activity diagram suatu kegiatan 
diawali dengan (login) hinga aktivitas 
berakhir (logout). 
1. Activity Diagram Admin. 
Gambar 3.6 menunjukkan segala aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh admin, mulai 
dari login hingga logout dari sistem. Untuk 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
admin,  akan dijelaskan sebagai berikut:  
 
 
 Gambar 3.6 
Activity Diagram Admin 
 
2. Activity Diagram Dosen 
Gambar 3.7 menunjukkan segala aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh dosen, mulai 
dari login hingga logout dari sistem. Untuk 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh dosen, 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
Gambar 3.7 
Activity Diagram Dosen 
3. Activity Diagram Mahasiswa 
Gambar 3.8 menunjukkan segala aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 
mulai dari  mengakses sistem hingga 
logout dari sistem. Untuk setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh mahasiswa, akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
  
Gambar 3.8 
Activity Diagram Mahasiswa 
 
4. Activity Diagram Pengunjung 
Gambar 3.9 menunjukkan segala aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh Pengunjung 
mulai dari  mengakses sistem hingga 
logout dari sistem. Untuk setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh Pengunjung,  akan 




Activity Diagram Pengunjung 
H. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dimaksudkan untuk 
menguji semua elemen perangkat lunak 
yang dibuat apakah sistem sesuai dengan 
yang diharapkan. Proses pengujian ini 
dilakukan secara berkala dengan 
mengevaluasi input dan output yang 
dihasilkan oleh sistem. Untuk 
pengembangan sistem informasi publikasi 
ilmiah pada Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro metode pengujian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengujian 
perangkat lunak berdasarkan ISO 25010.  
Pengujian produk yang dilakukan chatbot 
informasi peluang bisnis menggunakan 
model ISO 25010. ISO/IEC 25010 standar 
internasional yang menyajikan model 
kualitas terperinci untuk sistem komputer 
dan perangkat lunak. Model ISO ini pun 
menggantikan model ISO 9126. ISO 
25010 menetapkan delapan karakteristik 
yaitu adalah functional suitability, 
reliability, performance efficiency, 
usability, maintainability, security, 
 compability dan portability. Pengujian 
perangkat lunak aplikasi hanya 
menggunakan empat karakteristik saja 
yaitu aspek kualitas  functional suitability, 
reliability, portability, dan usability. 
Karena sudah cukup untuk menguji 
kualitas perangkat lunak. Berikut 
penjelasan 4 (empat) karakteristik   
tersebut: 
1. Functional suitability, kemampuan 
perangkat lunak untuk menyediakan fungsi 
sesuai kebutuhan pengguna, ketika 
digunakan dalam kondisi tertentu. 
2. Reliability, kemampuan perangkat 
lunak untuk  mempertahankan tingkat 
kinerja tertentu, ketika digunakan dalam 
kondisi tertentu. 
3. Portability, kemampuan perangkat 
lunak untuk ditransfer dari satu lingkungan 
ke lingkungan yang lain. 
4. Usabilility, kemampuan perangkat 
lunak untuk dipahami, dipelajari, 
digunakan, dan menarik bagi pengguna, 
ketika digunakan dalam kondisi tertentu. 
Berikut adalah kriteria masing-masing sub 
karakteristik . 
Tabel 3.1 Functional suitability 
 
Tabel 3.2 Reliability 
 
 
Tabel 3.3 Portability 
 
Tabel 3.4 Usability 
 
I. Teknik analisa data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis  hasil dari instrumen yang 
digunakan pada penelitian Sistem 
Informasi Publikasi Ilmiah Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 
sebagai berikut: 
1.  Analisis  Validitas  Instrumen 
Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terlebih  dahulu divalidasi 
oleh, dua orang ahli pengukuran. Untuk 
menentukan validitas instrumen, 
digunakan kategori validitas yang di 
kemukakan oleh Nurdin (2007) sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5 Kategori Validitas  Instrumen 
Penelitian 
 





2. Analisis Pengujian Functional 
suitability 
 Pengujian karakteristik functional 
suitability pada sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa ini menggunakan test 
case yang dinilai dengan skala Guttman. 
Skala guttman ialah skala yang digunakan 
untuk jawaban yang bersifat jelas  (tegas) 
misalnya ya-tidak, benar-salah,  pernah-
tidak  pernah,  dan positif-negatif dan 
sebagainya. Penelitian ini menggunakan 
instrumen dalam bentuk checklist dan 
dengan pilihan jawaban ya-tidak. Jawaban 
responden dengan skor tertinggi (ya) 
bernilai 1 dan skor terendah (tidak) 
bernilai 0. Hasil skor tersebut kemudian 
dihitung dengan matriks feature 
completeness untuk mengukur sejauh 
mana fitur-fitur yang ada di desain dapat 
benar-benar diimplementasikan. berikut 
adalah rumus perhitungan  feature 
completeness. 
X = I/P 
Keterangan : 
I =  Jumlah Fitur Yang Berhasil 
P =  Jumlah Fitur Yang Didesain 
Hasil dari perhitungan feature 
completeness kemudian diukur dengan 
interpretasi feature completeness,  yaitu  
hasil x yang mendekati angka 
mengindikasikan bahwa hampir semua 
fitur yang didesain berhasil 
diimplementasikan, sehingga pengujian 
karakteristik functionality dikatakan baik, 
jika hasil X mendekati 1 (0  . 
3. Analisis Pengujian Reliability 
Pengujian karakteristik reliability  pada 
sistem informasi publikasi ilmiah  ini 
dilakukan dengan stress testing 
menggunakan software web server stress  
tool. Hasil laporan stress testing harus  
memenuhi standar tingkat kesalahan 
kurang dari 1% (Lisitsyn, 2011), sehingga 
pengujian karakteristik reliability 
dikatakan tinggi, jika sistem mampu 
menghasilkan tingkat keberhasilan lebih 
dari 99% dalam kondisi beban load yang 
di perkirakan. 
4. Analisis Pengujian Portability 
Pengujian portability dimaksudkan 
mengetahui kemampuan sistem informasi 
untuk berjalan pada lingkungan yang 
berbeda. Pengujian dilakukan pada jenis 
browser dan sistem operasi yang berbeda. 
5.   Analisis Pengujian  Usability 
Analisis kualitas untuk karakteristik 
usability dilakukan dengan  menganalisis 
respon pengguna. Respon pengguna dilihat 
berdasarkan kuesioner yang menggunakan 
skala likert dengan 5 alternatif jawaban 
dan memiliki tingkatan skor yang berbeda. 
Berikut alternatif jawaban dan masing-
masing skornya: 
Tabel 3.7 
Konversi Skala Likert 
Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skala 
Likert untuk Responden 
 
Tabel 3.8 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Makassar, maka didapatkan sebuah 
sistem informasi publikasi ilmiah 
mahasiswa jurusan pendidikan teknik 
elektro, yang akan diterapkan pada  bagian 
administrasi artikel mahasiswa. Eprints 
JPTE FT UNM di kembangkan  dengan 
menggunakan bahasa pemprograman PHP 
(Hypertext processor), HTML (Hyper Tezt 
Markup Language), CSS (Cascading Style 
Shett), Dan Database MYSQl, sistem ini di 
peruntukkan untuk proses publikasi dan 
 rekapitulasi data  artikel skripsi karya 
mahasiswa, agar dapat menunjang hal-hal 
yang berkaitan dengan proses publikasi 
ilmiah mahasiswa Di jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar, serta sistem 
ini dapat bermanfaat efektif dalam 
menangani masalah, yakni untuk 
mengatasi adanya duplikasi judul pada 
proses rapat judul yang di lakukan di 
jurusan Pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar, sehingga sistem ini dapat 
membantu  dalam kegiatan tersebut. 
2. Pengujian Sistem 
     Sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa  Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar  dilakukan 
dengan pengujian standar ISO 25010. 
Seperti yang telah dijelaskan  pada bab 
sebelumnya  bahwa karakteristik yang 
digunakan pada pengujian  sistem  
informasi jurnal ini menggunakan empat 
karakteristik kualitas dari  ISO 25010  
Yaitu antara lain:  functional suitability 
(fungsionalitas), reliability (kehandalan),  
portability (portabilitas), dan usability 
(kebergunaan). 
Validasi produk untuk Eprints JPTE FT 
UNM dilakukan dengan validasi sistem 
bertujuan untuk mengukur tingkat 
kelayakan produk serta penguji sistem 
guna meminimalisir kesalahan atau 
kekurangan pada sistem yang 
dikembangkan. Validasi sistem dilakukan 
oleh validator yang merupakan dosen 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro yang 
kompeten. Hasil dari validasi sistem 
didapatkan bahwa secara keseluruhan 
sistem dinyatakan layak untuk digunakan. 
Selain validasi sistem dalam menunjang  
penelitian juga dilakukan validasi 
instrumen, validasi instrumen bertujuan 
untuk memvalidasi kelayakan pertanyaan-
pertanyaan pada instrumen yang 
digunakan dalam kuesioner penelitian, 
validasi instrumen dilakukan oleh 
validator yang merupakan dosen Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Makassar. 
Berdasarkan hasil dari validasi instrumen 
dan setelah melakukan perbaikan, maka 
secara keseluruhan instrumen dinyatakan 
layak untuk digunakan (hasil validasi 
terlampir). 
a. Validasi instrumen. 
Validasi instrumen penelitian dilakukan 
sebelum pengembang melakukan 
pengujian pada aplikasi. Validasi 






Rekapitulasi Hasil Penelitian Validasi 
Instrumen 
a. Validasi konten. 
Validitas konten dilakukan untuk 
memvalidasi konten dari sistem. Validasi 
ini  dilakukan oleh dua orang validator 




Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Konten 
 
c. Validasi ahli media. 
Dari nilai-nilai yang diperlihatkan oleh dua 
orang dosen yang ahli dibidang media 
(validitas media) mendapatkan nilai yang 
menyatakan bahwa hasil validasi konten 
dapat dinyatakan baik dan dapat 
digunakan.  
Tabel 4.4 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Media 
  
d. Faktor kualitas Functional 
Suitability 
Pengujian karakteristik kualitas functional 
suitability dalam penelitian ini 
menggunakan test case dimana penguji 
dalam hal ini validator menilai sistem 
berdasarkan instrumen yang dinilai dengan 
skala guttman. Instrumen dalam pengujian 
functional suitability berisi 41  butir   
pernyataan. Instrumen pada pengujian 
functional suitability divalidasi oleh dua 
dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elekto 
Fakultas Teknik Elektro Universitas 
Negeri Makassar sebagai validator ahli. 
Instrumen  diisi dengan memberikan tanda 
checklist pada kolom “ya” jika fungsi 
berjalan dengan baik, dan memberikan 
tanda checklist pada kolom “tidak” jika  
fungsi tidak berjalan dengan baik atau 
tidak sesuai  dengan pernyataan pada 
instrumen, dan setelah mengisi instrumen 
validator memberikan penilaian umum 
terhadap sistem yang diuji. Berikut ini 
adalah data hasil pengujian functional 
suitability sistem. 
 
A. Faktor Kualitas Reliability 
Pengujian reliability pada aplikasi ini yaitu 
dengan metode stress testing. Stress testing 
adalah suatu motode pengujian software 
yang menentukan ketahanan suatu 
software dengan mengujinya diluar batas 
penggunaan yang normal. Tujuan dari 
pengujian ini ialah untuk memaksa suatu 
program untuk crash dan mengetahui 
bagaimana program ini dapat bekerja 
kembali secepatnya, crash dapat 
disebabkan karena banyaknya permintaan 
akses dari user yang banyak dalam waktu 
yang bersamaan. Stress testing dapat diuji 
dengan menggunakan web testing tool 
yang bernama WebServer Stress Tool 
yang terdiri dari tiga macam tes, yakni 
click test, time test dan ramp test. 
A. Faktor Kualitas Portability 
 Pengujian karakterisitik portability  
dilakukan dengan menjalankan sistem 
pada lingkungan berbasis desktop dan 
mobile melalui beberapa web browser. 
B. Faktor Kualitas Usability 
Karakteristik kualitas usability 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil dari tanggapan responden 
dengan menggunakan kuesioner. 
Pengujian aspek usability dilakukan 
dengan mengetahui tanggapan responden 
melalui kuesioner. Responden 
merupakan merupakan 32 orang yang 
terdiri dari mahasiswa aktif semester 
akhir jurusan pendidikan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar. 
Penilaian responden dari kuesioner yang 
dipakai diukur dengan menggunakan skala 
likert,dengan 5 bobot kategori yaitu sangat 
baik berbobot 5, baik berbobot 4, cukup 
baik berbobot 3, kurang baik berbobot 2, 
sangat tidak baik berbobot 1. 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
frekuensi tanggapan responden hasil 
pengujian usability  terhadap sistem yang 
dikembangkan yaitu Eprints JPTE FT 
UNM maka didapatkan bahwa frekuensi 
untuk jawaban sangat setuju sebanyak 25 
dengan persentase sebesar 78 % untuk 
jawaban  sangat layak dan jawaban layak. 
Sebanyak dengan persentase 14%. Berikut 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka di 
simpulkan bahwa : 
1.   Hasil Pengembangan sistem informasi 
publikasi ilmiah mahasiswa untuk 
publikasi artikel-artikel mahasiswa yang 
siap di publikasi di Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Tekik Universitas 
Negeri Makassar yang dikembangkan 
menggunakan model prototype yang 
terdiri atas 6 langkah yaitu pengumpulan 
kebutuhan, membangun prototype, 
evaluasi Prototype, pengkodean sistem, 
menguji sistem dan menggunakan sistem, 
dengan menggunakan Bahasa 
pemrograman PHP dan pengelolaan 
database menggunakan MySQL 
menghasilkan sistem informasi yang 
mendukung proses penyimpanan, 
pengelolaan dan publikasi artikel-artikel 
mahasiswa. 
2.   Berdasarkan hasil pengujian 
Pengembangan sistem informasi publikasi 
ilmiah mahasiswa untuk publikasi artikel 
mahasiswa di jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro Fakultas Tekik Universitas Negeri 
Makassar berdasarkan indikator ISO 
25010 pada aspek  functionality, usability, 
reliability dan portability diperoleh sebagai 
berikut 1) aspek functionality memperoleh 
nilai 1 pada kategori diterima (recebtable), 
2) Aspek reliability sistem dinyatakan 
reliabel karena dapat berjalan dengan baik 
dengan tingkat keberhasilan akses 100%.  
3) aspek pengujian portability dapat 
berjalan dengan baik pada beberapa 
perangkat yang berbeda artinya sistem 
menunjukan tingkat kelayakan 100%, 4) 
Aspek  Usability yang diperoleh 
menghasilkan 74 % yang artinya sistem 
informasi berada dalam kategori sangat 
baik. 
B.   Saran 
  Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, adapun 
saran dalam pengimplementasian sistem 
ini serta sebagai rekomendasi dalam 
pengembangan sistem pengelolaan dan 
publikasi artikel ilmiah mahasiswa 
berbasis web pada Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi bagian staff administrasi yang 
bersangkutan, yang nantinya akan 
menggunakan sistem ini di harapkan dapat 
lebih teliti dalam penggunaan sistem ini, 
serta dengan penggunaan sistem ini 
nantinya dapat menyediakan informasi 
seputar artikel-artikel ilmiah mahasiswa 
yang lebih bermanfaat bagi banyak pihak. 
2.  Bagi peneliti yang ingin 
mengembangkan sistem ini diharapkan 
dapat melengkapi data-data inputan yang 
dibutuhkan dalam rangka pengeloaan 
artikel mahasiswa, serta dapat dikembang 
dalam pengembangan berbasis teknologi 
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